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ABSTRAK 
 

Fitur layanan GRAB-car  adalah satu titik kemajuan sistem transportasi oniline yang 

lebih baik. Salah satu model penerimaan dan penggunaan teknologi informasi adalah 

Technology Acceptance Model (TAM) yang merupakan penjelasan yang kuat dan sederhana 

untuk penggunaan teknologi dan perilaku penggunanya (Davis, 1989). Secara garis besar 

permasalahan untuk penelitian ini adalah penerimaan masyarakat Jember terhadap fitur 

layanan GRAB-car mengunakan TAM di kota Jember. Pengambilan sampel mengunakan 

random sampling pada 100 responden yang pernah mengunakan fitur layanan GRAB-car. 

Metode analisi data mengunakan Structural Equation Model (SEM). Dalam penelitian ini di 

ketahui bahwa jawaban responden tentang fitur layanan GRAB-car bahwa jawaban setuju 

dan sangat setuju sama  besar yaitu 31%. Setuju dsini mengartikan fitur layanan GRAB-car 

dapat di terima oleh penguna meskipun manfaat fitur layanan GRAB-car kurang di rasakan 

pengguna akan tetapi pengguna akan tetapi pengguna merasakan kemudahan mengunakan 

fitur layanan GRAB-car sebagai sarana transportasi. 

Kata kunci :TAM, GRAB-car . 
 

ABSTRACT 
 

GRAB-car service feature is one example of the better points transportation system. 

One model of acceptance and use of information technology is the Technology Acceptance 

Model (TAM), which is a strong and simple explanation for the use of technology and user 

behavior (Davis, 1989). Broadly speaking, the problem for this study is the Jember 

community's acceptance of the GRAB-car service features using TAM in Jember. Sampling 

uses random sampling on 100 respondents who have used the GRAB-car service feature. This 

script use method analysis Structural Equation Model (SEM). The research showed that the 

respondent's answer about the GRAB-car service feature about 6% respondent is strongly 

disagree, disagree is 18% enough to agree  31% and agree  31% and strongly agree about 

14%. Agreeing means that the features of the GRAB-car service can be accepted by users even 

though the benefits of the GRAB-car service feature are less felt by users but users think it easy 

to use the GRAB-car service feature as transportation. 

Keywords : TAM3, GRAB-car.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Transportasi online secara umum 

dapat di artikan sebagai perpindahan 

manusia atau barang dari satu tempat ke 

tempat lain yang memanfaatkan koneksi 

internet sebagai media transaksi dan 

komunikasi. Transportasi online juga dapat 

diartikan suatu proses berbisnis dengan 

memakai teknologi elektronik yang 

menghubungkan antara perusahaan 

konsumen dan masyarakat dalam bentuk 

transaksi online. Grab merupakan salah 

satu aplikasi yang ada pada android 

berbasis jasa transportasi online. Bagi 

masyarakat dengan mengunakan aplikasi 

GRAB dapat mempermudah mereka 

sampai ke tempat tujuan dengan melakukan 

pemesanan antar jemput penumpang dari 

tempat yang telah ditentukan pengguna dan 

diantar sesuai tujuan. Data yang diperoleh 

dari (www.grab.com, 2017), aplikasi 

GRAB telah diunduh lebih dari 45 juta 

perangkat, tiga kali lipat dari jumlah 

unduhan pada juni tahun lalu. Hal ini 

merupakan bukti kepercayaan konsumen 

pada aplikasi GRAB. 

 TAM merupakan sebuah model 

yang dibangun untuk menganalisis dan 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi diterimanya penggunaan 

teknologi. Pada kasus fitur layanan GRAB-

car kerangka Technology Acceptance 

Model  (TAM) digunakan sebagai model 

teoritis penelitian yang bertujuan untuk 

mendukung penerapan fitur layanan 

GRAB-car kota Jember. Kerangka 

Technology Acceptance Model (TAM), 

kebermanfaatan teknologi yang digunakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

persepsi kegunaan (perceived usefulness), 

persepsi kemudahaan penggunaan 

(perceived ease of use), minat perilaku 

terhadap penggunaan (behavioral 

intention), perilaku pengguna 

sesungguhnya (behavior use). 

 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan di atas, maka rumusan 

permasalahan yang akan dibahas adalah 

sebagai berikut: (1) Bagaimana mengetahui 

tingkat penerimaan fitur layanan Grab car 

pada aplikasi GRAB ? (2) Bagaimana 

mengethui penerimaan masyarakat Jember 

terhadap fitur layanan GRAB-car pada 

aplikasi GRAB mengunakan TAM ? (3) 

Bagaimana mengetahui pengaruhan Job 

Relevan terhadap Precived Usefulness ? (4) 

Bagaimana mengetahui Perceived 

Usefulness dan Perceived Ease Of Use 

terhadap Behavioral Intention ? (5) 

Bagaimana mencari pengaruh Behavior 

intention terhadap tingkat pengunaan Use 

Behavioral? 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (1) Menganalsis fitur 

layanan Grab Car pada aplikasi GRAB 

berbasis-android mengunakan metode 

Technology Acceptance Model (TAM), (2) 

Model yang di gunakan untuk 

menyelesaikan penelitian ini adalah 

Technology Acceptance Model (TAM), (3) 

Pengunaan SEM (Structural Equation 

Model) dalam proses snalisa statistic, (4) 

Penggunaan AMOS (Analisis Of Moments 

Structures) sebagai tools dalam penerapan 

SEM, (5) Mencari pengaruh behavior 

intention terhadap tingkat penggunaan Use 

Behavioural. 

Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 

Bagi perusahaan GRAB diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengguna 

fitur Grab Car pada aplikasi GRAB yang 

dapat digunakan sebagai salah satu faktor 

untuk meningkatkan kebermanfaatan 

aplikasi GRAB, (2) Bagi pihak developer 

aplikasi GRAB, dapat digunakan untuk 

mengevaluasi aplikasi terhadap tingkat 

penerimaan pengguna terhadap aplikasi 

yang telah dikembangkan, (3) Bagi 

pembaca dapat mengetahui tingkat 
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penerimaan fitur Grab Car pada aplikasi 

GRAB berbasis android dengan evaluasi 

yang sudah dilakukan dengan metode 

Technology Acceptance Model (TAM) 

 

METODE PENELITIAN 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh hasil analisi fitur 

layannan GRAB-car yang akan digunakan 

untuk objek penelitian. Beberapa proses 

yang dilakukan antara lain: 

1. Populasi penelitian dalam penelitian ini 

adalah masyarakat Jember sebagai 

pengguna fitur layanan GRAB-car yang 

berjumlah 2.191.817. 

2. Teknik Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

Probability Sampling dengan jenis 

Simple Random Sampling. Penentuan 

jumlah sampel (n) digunakan rumus 

slovin. Untuk mengetahui jumlah 

sampel yang diambil dari keseluruhan 

populasi adalah:       

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

N=  Populasi penelitian 

n= Sampel yang diambil dari populasi 

e=Signifikansi/prosentase 

kelonggaran ketelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih bisa 

ditolerir. 

3. Metode analisis data yang digunakan 

dalam pengolahan data pada penelitian 

ini adalah metode statistik SEM 

(Structural Equation Model). Hasil 

pengujian dengan program AMOS 

memberikan hasil model persamaan 

struktural yang menunjukkan adanya 

hubungan antar variabel eksogen dan 

endogen. 

4. Spesifikasi pemodelan Technology 

Acceptance Model (TAM) dilakukan 

pengklasifikasian kriteria evaluasi 

terhadap tingkat penerimaan aplikasi 

GRAB berbasis android dengan 

memetakan spesifikasi penilaian sistem 

meliputi kriteria apa saja yang akan 

dievaluasi. sebagai acuan pembuatan 

kuisoner. 

Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkatan kevalidan suatu 

instrument (Arikunto, 2002). Instrument 

dapat dikatakan valid apabila dapat 

mengukur dan mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. 

𝒓
𝒙𝒚 = 

𝒏𝚺𝒙𝒚−𝒏𝚺𝒙 𝚺𝒚

√(𝒏 𝚺𝒙𝟐−(∑ )𝟐𝒙 ) (𝒏 𝚺𝒚𝟐−(∑ )𝟐𝒚 )

 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Kolerasi produk momen  

N = Jumlah sampel 

x = Skor butir 

Uji Reabilitas 

Instrument dapat dikatakan reliabel 

bila digunakan beberapa kali akan 

mengahilkan data yang sama. Menurut 

Sugiyono (2014) untuk menguji reliabilitas 

instrument dapa menggunakan teknik 

Alpha Cronbach.. Adapun rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut : 

Pembobotan TF-IDF dilakukan dengan 

cara pemberian bobot hubungan suatu kata 

atau fitur (t) sebanyak m terhadap data (d) 

sebanyak n, serta w merupakan hasil 

pembobotan TF-IDF. Beberapa tahapan 

yang dilakukan pada pembobotan 

menggunakan TF-IDF antara lain: 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
 𝑥 {1 −

Σ𝑆𝑖

𝑆𝑡
} 

Keterangan : 

r11 : Nilai Reabilitas   

∑𝑆i : Jumlah varians skor tiap-tiap item  

St : Varians Total 

Kt : Jumlah item 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden 

Data dalam penelitian ini diketahui 

bahwa jawaban responden tentang fitur 

layanan GRAB-car adalah STS (sangat 

setuju) 6% TS (tidak setuju) 18% (CS) 

cukup setuju  31% S (setuju) 31% dan SS 

(sangat setuju) 14%. 
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Uji Validitas 

Dalam menentukan hasil uji validitas 

dapat dilihat berdasarkan nilai loading 

factor ≥ 0,5 atau memiliki nilai Critical 

Ratio (C.R) ≥ 2 . 

 
Table hasil uji validitas 

Tabel hasil uji validitas menjelaskan 

bahwa  seluruh indikator memiliki nilai 

loading factor dan nilai Critical Ratio  yang 

sesuai dengan ketentuan. Sehingga seluruh 

indikator dikatakan valid. Berdasarkan 

analisis dengan CFA (Confirmatory Factor 

Analysis) maka konstruk eksogen terbukti 

valid dan model memenuhi kriteria 

sehingga dapat memenuhi analisis 

selanjutnya. 

 

Uji Reabilitas 

 

 
Tabel uji reabilitas 

 

Menjelaskan bahwa indikator-indikator 

telah reliabel membentuk variabel laten 

yang diwakilinya dengan cukup baik. 

Berdasarkan hasil uji instrumen data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa skor 

variabel-variabel penelitian yang bersifat 

laten telah dapat diestimasi dengan valid 

dan reliabel oleh indikatornya masing-

masing, dan telah bersifat interval, sehingga 

dengan demikian dapat digunakan sebagai 

input untuk analisis persamaan struktural. 

 

Uji Outlier 

Hasil uji outliers pada penelitian 

nampak pada Malahanobis distance atau 

Mahalanobis d-squared. Untuk 

menghitung nilai Malahanobis distance 

berdasarkan nilai Chi squares pada derajat 

bebas 17 (jumlah variabel indikator) pada 

tingkat p < 0,01 (χ2 
0,05) adalah sebesar 

33,40 (berdasarkan Tabel distribusi χ2). Jadi 

data yang memiliki jarak Mahalanobis 

distance lebih besar dari 33,40 adalah 

multivariate outlier.  

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas data variabel-

variabel penelitian (Lampiran 4), 

seluruhnya memiliki nilai critical ratio di 

antara -1,96 sampai +1,96. Ini 

membuktikan tidak terjadi pelanggaran 

asumsi normalitas SEM pada input data 

penelitian ini. 

 

Uji Model 

Hasil uji konstruk model awal 

disajikan pada Gambar  dievaluasi 

berdasarkan goodness of fit indices, kriteria 

model serta nilai kritisnya yang memiliki 

kesesuaian data dapat dilihat pada Tabel  

berikut. 

Dan persamaan fungsi pemisah adalah 

sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel , maka evaluasi model 

menunjukkan bahwa model sudah dapat 

diterima dengan beberapa keterbatasan. 

Merujuk pada prinsip parsimony (Rahayu, 

2013) jika terdapat satu atau dua kriteria 

goodness of fit maka model sudah dapat 

dikatakan baik dan model secara 

keseluruhan dapat dikatakan telah sesuai 

dengan data dan dapat di analisis lebih 

lanjut. 

Pengujian Hipotesis 

 

 
 

Hipotesis pertama pada penelitian ini 

menyatakan bahwa JR (Job Relevance) 

tidak segnifikan terhadap PU (Perceived 

Usefulnes). Berdasarkan Tabel 4.6 di 

ketahui bahwa nilai koefisien jalur antara 

Job relevan adalah sebesar 0,058 dengan 

nilai C.R 0,567 kurang dari nilai kritis yang 

di syaratkan sebesar 2. Hasil penelitian 

tentang Job relevan tidak berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

Perceived usefulnes dikarenakan job 

relevan yang merupakan kesesuaian 

pekerjaan telah dilakukan sesuai prosedur 

yang diatur oleh GRAB-car. 

Hipotesis kedua mengemukakan 

bahwa persepsi kebermanfaatan PU 

(Perceived Usefulnes) berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat pengguna 

BI (Behaviour Intention). Berdasarkan 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan  (p = 0,282; c.r = 1,775), dengan 

demikian H2 tidak signifikan. Hasil ini 

menolak hipotesis pertama pada penelitian 

ini yang menyatakan pengaruh persepsi 

kebermanfaatan (PU) signifikan positif 

terhadap minat pengguna (BI) sehingga 

berlawanan dengan pernyataan hipotesis 

pertama. Hal ini menunjukkan bahwa 

manfaat fitur GRAB-car tidak berpengaruh 

terhadap keinginan atau minat 

menggunakan fitur GRAB-car. 

Hipotesis ketiga mengemukakan 

bahwa persepsi kemudahan PEOU 

(Perceived  Ease of Use) berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat pengguna 

BI (Behaviour Intention) . Berdasarkan 

Tabel 4.6 menunjukkan hasil yang 

signifikan  (p = 0,001; c.r = 4,729 ), dengan 

demikian H3 signifikan. Hasil ini menerima 

hipotesis kedua pada penelitian ini yang 

menyatakan pengaruh persepsi kemudahan 

PEOU (Perceived  Ease of Use) signifikan  

positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Jember menunjukan sikap 

menerima terhadap  kemudahan fitur 

GRAB-car yang telah di berikan. 

Hipotesis ketempat pada penelitian 

ini menyatakan bahwa BI (Behaviour 

Intention) berpengaruh signifikan positif 

terhadap UB (Use Behavior). Berdasarkan 

Tabel 4.6 diketahui bahwa nilai C.R  5,899 

lebih dari nilai kritis yang disyaratkan 

sebesar 2. Hal ini menyatakan bahwa 

masyarakat Jember menunjukan sikap 

menerima terhadap fitur GRAB-car dengan 

menunjukan kondisi penggunaan nyata. 

KESIMPULAN 

Penilaian responden terhadap fitur 

layanan GRAB-car menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menjawab cukup 

setuju dan setuju sama sebesar 31%. Setuju 
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disini mengartikan bahwa responden 

menerima fitur layanan GRAB-car. 

Penilaian responden berdasarkan kuesioner 

terhadap fitur GRAB-car menunjukkan 

bahwa setiap variabel sebagian besar 

responden menjawab setuju dan sangat 

setuju yaitu 31% artinya masyarakat 

Jember menerima fitur GRAB-car. 

Job relevan tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap perceived 

usefulness. dengan nilai koefisien jalur 

antara Job relevan adalah sebesar 0,058 dan 

C.R 0,567. Sehingga kesesuaian pekerjaan 

telah dilakukan sesuai prosedur yang diatur 

oleh pihak GRAB.  

Persepsi kebermanfaatan Perceived 

Usefulnes (PU) tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap minat pengguna 

Behaviour Intention (BI). Dengan nilai 

koefisien (p = 0,76; c.r = 1,775). Hal ini 

karena pengguna belum begitu merasakan 

manfaat fitur GRAB-car sehingga 

pengguna menunjukkan sikap tidak 

menerima terhadap fitur GRAB-car. 

Sedangkan  persepsi kemudahan (PEOU) 

berpengaruh signifikan positif terhadap 

minat pengguna Behaviour Intention (BI). 

Berdasarkan nilai koefisien menunjukkan 

hasil (p = 0,001; c.r = 4,729), maka terbukti 

signifikan. Hal ini dikarenakan bahwa 

pengguna merasakan kemudahan dalam 

menggunakan fitru GRAB-car sehingga 

pengguna menunjukan sikap menerima 

terhadap fitur GRAB-car. 

Pengaruh langsung Behaviour 

Intention (BI) terhadap Use Behaviour 

(UB) dilihat berdasarkan nilai koefisien 

dari variabel. Nilai koefisien paling besar 

yaitu Behaviour Intention (BI) sebesar 

berhubungan dengan Use Behavior  (UB) 

jika dibandingkan dengan koefisien jalur 

variabel yang lainnya. Hal ini menunjukan 

bahwa Behaviour Intention (BI) 

berhubungan dengan (UB)  memiliki 

pengaruh lebih besar, yang artinya dalam 

kondisi nyata pengguna menerima fitur 

GRAB-car dengan penggunaan dalam 

transportasi.  

Penelitian ini menunjukan bahwa 

faktor yang paling berpengaruh antara 

penerimaan pada fitur GRAB-car yaitu 

kemudahan (PEOU), dengan nilai koefisien 

sebesar 7,946. 
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